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Abstract: The aim of this research is to improve understanding the concept of simplify fractions by applying 

cooperative learning model of Make a Match  technique with Scientific approach, and to improve the quality of 

match learning process about simplify fractions that focused on students activities in learning process. The form 

of this research is classroom action research (CAR), that conducted in two cycles. Each cycle consists of four 

phases, there are planning, implementation of action, observation, and reflection. The techniques of collecting 

data of this research are observation, interview, test, and documentations. The techniques of analyzing data of 

this rsearch is the analyzis of comparative descriptive model that is by comparing the result of the before and 

after conducting the research. The validity test of this research is using content validity. The conclution of this 

research is held in two cycle, it can be conclude that cooperative learning model of Make a Match  technique 

with Scientific approach in match learning can improve the understanding of the concept about simplify frac-

tions, and it is also can improve the quality of match learning process about simplify fractions.  

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk  meningkatkan pemahaman konsep menyederhanakan pecahan me-

lalui penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match dengan pendekatan Scientific, selain juga 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan yang difokus-

kan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, ob-

servasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumen-

tasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisi model deskriptif komparatif yaitu dengan membanding-

kan nilai siswa sebelum dan sesudah tindakan. Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan validitas isi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah dengan menggunakan model kooperatif teknik Make a Match dengan pendeka-

tan Scientific dapat meningkatkan pemahaman konsep menyederhanakan pecahan dan dapat meningkatkan kuali-

tas proses pembelajaran matematika tentang menyederhanakan pecahan. 
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 Matematika merupakan bahasa simbol; 

ilmu deduktif; ilmu tentang pola keteraturan, 

dan struktur yang terorganisasi, mulai dari 

un-sur yang tidak didefinisikan, ke aksioma 

atau postulat, dan akhirnya ke dalil (Heru-

man, 2008: 1). 

 Adapun salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di SD seperti yang dicantumkan 

dalam kurikulum KTSP yaitu agar peserta di-

dik memiliki kemampuan memahami kon-

sep matematika, menjelaskan keterkaitan an-

tar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. Untuk men-

capai tujuan tersebut dibutuhkan pemikiran 

dalam mengembangkan pembelajaran mate-

matika antara metode yang sesuai dengan 

materi serta perkembangan anak. 

 Dalam berbagai kesempatan, pembe-

lajaran matematika masih dibelajarkan de-

ngan metode kuno, yaitu drilling. Metode 

pencekokan latihan soal yang banyak oleh 

guru akan berakibat tekanan besar pada bela-

han otak kiri, sedangkan otak kanan kurang 

berkembang sejalan dengan otak kiri. Aki-

batnya anak mudah jenuh dan kurang kreatif. 

Sistem drill atau melatih berulang-ulang be-

rakibat materi-materi serta rumus-rumus ma-

tematika Sekolah Dasar itu hanya hafalan 

sebelum ujian dan kurang memahami perso-

alan matematika. Belum lagi, model pembe-

lajaran dan metode pembelajaran yang inova-

tif masih rendah. Guru cenderung menggu-

nakan model dan metode pembelajaran yang 

konvensional. Hal ini menyebabkan pem-

belajaran menjadi kurang optimal, siswa 

pasif, dan pembelajaran terasa membosankan 

sehingga pemahaman konsep siswa dan 

kualitas proses pembelajaran matematika 

secara umum masih rendah.  

 Jika tidak ditindak lanjuti dengan 

serius, tentu saja hal ini akan menjadi ma-

salah. Karena itu guru perlu menerapkan se-

buah metode pembelajaran yang inovatif, 
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menarik, membuat minat belajar siswa me-

ningkat, dan tidak membosankan untuk pem-

belajaran matematika se-lanjutnya. Adapun 

metode pembelajaran yang dimaksud dalam 

upaya memecahkan permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran kooperatif teknik 

Make a Match dengan pendekatan Scientific. 

 Model pembelajaran kooperatif teknik 

Make a Match menurut Sugiyanto (2009: 49) 

salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa 

mencari pasangan sambil belajar mengenai 

su-atu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan selain teknik ini bisa digu-

nakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 

semua tingkatan anak didik. Sedangkan pen-

dekatan Scientific merupakan pendekatan 

yang digunakan dalam kurikulum 2013 dima-

na kurikulum 2013 merupakan kuriku-lum 

yang menekankan pada dimensi pedagogik 

modern dalam pembelajaran. Pendekatan il-

miah (Scientific) yang dimaksud dalam pem-

belajaran meliputi mengamati, mananya, 

menalar, mencoba, membentuk jejaring un-

tuk semua mata pelajaran 

 Model pembelajaran kooperatif teknik 

Make a Match dilakukan dengan guru meyi-

apkan beberapa kartu yang berisi konsep, to-

pik, atau jenis pertanyaan lainnya. Kemudian 

kartu dibagikan kepada setiap siswa untuk 

ke-mudian setiap siswa mencari pasangan 

yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya tentunya hal ini diterapkan dengan 

pendekatan Scientific yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 pada proses pembelajaran-

nya. 

 Alasan utama pemilihan Model pembe-

lajaran kooperatif teknik Make a Match de-

ngan dengan pendekatan Scientific diterap-

kan dalam pembelajaran karena pembela-

jaran dengan teknik Make a Match dengan 

pendekatan Scientific murni berorientasi pada 

aktivitas siswa yang dilakukan dalam bentuk 

permainan sehingga siswa semakin berminat 

untuk belajar khususnya pada pembelajaran 

matematika. Pembelajaran Matematika ini 

akan lebih dikhususkan lagi pada materi 

menyederhanakan pecahan. Hal ini sehu-

bungan dengan pernya-taan bahwa pecahan 

merupakan salah satu topik yang sulit untuk 

dikerjakan (Heruman, 2008: 43). Cholis 

Sa’dijah (2001: 73) mendefinisikan bilangan 

pecahan sebagai bilangan yang dapat dinya-

takan sebagai perbandingan dua bilangan ca-

cah 𝑎 dan 𝑏, ditulis 
𝑎

𝑏
 dengan syarat 𝑏 ≠ 0. 

Dalam mempelajari konsep bilangan peca-

han, pemahaman yang baik mengenai konsep 

bilangan cacah memerankan peranan penting 

sehingga kita akan memahami konsep bila-

ngan pecahan tersebut dengan lebih mudah. 

 Menyederhanakan pecahan menurut 

Cucun Cunayah (2006: 42) memiliki penger-

tian menentukan pecahan yang senilai se-

hingga pembilang dan penyebut dari pecahan 

itu tidak dapat dibagi lagi oleh sebuah bila-

ngan yang sama, kecuali oleh 1. Hal senada 

juga disebutkan di dalam buku pegangan 

guru yang lainnya. Seperti dalam Nurul Azi-

zah dan Ngapaningsih (2009: 2) menyebut-

kan bahwa menyederhanakan pecahan dapat 

dilakukan dengan cara membagi pembilang 

dan penyebutnya menggunakan bilangan ya-

ng sama dan mengulangi proses pembagian 

hingga pembilang dan penyebut tidak dapat 

dibagi lagi. 

 Dengan demikian, menyederhanakan 

memiliki pengertian bagaimana menentukan 

pecahan senilai dari bilangan pecahan itu de-

ngan membagi pembilang dan penyebut de-

ngan faktor persekutuan terbesar (FPB).  

 Diharapkan melalui teknik Make a Ma-

tch ini pembelajaran matematika khusus pada 

materi menyederhanakan pecahan akan men-

jadi pelajaran yang menarik dan siswa pun 

lebih mudah memahami materi yang dia-

jarkan oleh guru. Proses pembelajaran yang 

kondusif, siswa aktif dan paham akan materi 

yang disampaikan oleh guru menjadi penentu 

bahwa pembelajaran berkualitas dan dengan 

melalui latiham-latihan yang disajikan de-

ngan cara yang menyenangkan. 

 Suatu proses belajar-mengajar dikata-

kan baik apabila proses tersebut dapat mem-

bangkitkan kegiatan belajar yang efektif 

(Sardiman, 2001: 47). Kegiatan belajar yang 

efektif tidak hanya melihat dari hasilnya saja 

akan tetapi juga harus memperhatikan pro-

sesnya. Karena dalam proses inilah siswa ak-

an beraktivitas. Aktivitas dalam belajar sa-

ngat diperlukan saat proses pembelajaran ka-

rena menurut Sardiman (2001: 93), tidak ada 

belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah se-

babnya aktivitas merupakan prinsip atau asas 

yang sangat penting di dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran. Dari uraian di atas 



  
 

dapat disimpulkan bahwa salah satu indikator 

kualitas proses pembelajaran adalah aktivitas 

siswa.  

 Paul B. Diedrich dalam Sardiman 

(2001: 99) membagi jenis-jenis aktivitas 

belajar siswa menjadi 8 aktivitas, yaitu:  

1. Visual activities (keaktifan melihat);  

2. Oral activities (keaktifan langsung);   

3. Listening activities (keaktifan 

mendengarkan);   

4. Writing activities (keaktifan menulis);   

5. Drawing activities  (keaktifan meng-

gambar);   

6. Motor aktivities  (keaktifan motorik);   

7. Mental activities  (keaktifan mental);     

8. Emosional activities (keaktifan emosi) 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melaksanakan Penelitian Tin-

dakan Kelas (Classroom Action Research) 

tentang: 

  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Teknik Make a Match dengan Pendekatan 

Scientific untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Menyederhanakan Pecahan Siswa 

Kelas IV SD Negeri Ponowaren 02 Keca-

matan Tawangsari Tahun Pelajaran 2013 

/2014”.  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam pe-

nelitian ini adalah : 

1.  Meningkatkan pemahaman konsep me-

nyederhanakan pecahan melalui  penera-

pan model pembelajaran kooperatif teknik 

Make a Match dengan pendekatan Sci-

entific pada siswa kelas IV SD Negeri 

Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo 

Tahun  Pelajaran 2013/2014. 

2. Meningkatkan kualitas proses pembela-

jaran matematika khususnya pada materi 

menyederhanakan pecahan pada siswa ke-

las IV SD Negeri Ponowaren 02, 

Tawangsari,  Su-koharjo Tahun Pelajaran 

2013/2014.  

 Penelitian ini diasumsikan: 

1. Melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif teknik Make a Match dengan 

pendekatan Scientific dapat mening-

katkan pemahaman konsep menyeder-

hanakan pecahan pada siswa kelas IV 

SD Negeri Po-nowaren 02, Tawangsari, 

Sukoharjo Ta-hun Pelajaran 2013/2014. 

2. Melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif teknik Make a Match dengan 

pendekatan Scientific dapat meningkat-

kan kualitas proses pembelajaran mate-

matika konsep menyederhanakan peca-

han pada siswa kelas IV SD Negeri 

Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo 

Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 

METODE 

 Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksa-

nakan di SD Negeri Ponowaren 02 yang 

beralamatkan di Desa Ponowaren, Tawang-

sari, Sukoharjo, Jawa Tengah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pe-

lajaran 2013/2014. Penelitian dilaksanakan 

dalam kurung waktu 6 bulan (November 

2013 April 2014). 

 Subjek dari penelitian ini adalah siswa 

dan guru kelas IV SD Negeri Ponowaren 02, 

Tawangsari, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013 

/2014.  

 Teknik pengumpulan data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. 

  Pada penelitian ini, teknik validitas da-

ta yang digunakan dalam rancangan peneli-

tian ini adalah validitas isi. Uji Validitas isi 

bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana 

siswa menguasai materi pelajaran yang telah 

disampaikan.  

 Sugiyono (2009: 182) mengungkap-

kan bahwa validitas isi dapat dilakukan de-

ngan membandingkan antara isi instrumen 

dengan materi pelajaran yang telah diajar-

kan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus dengan 2 kali pertemuan di setiap si-

klusnya. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 

sebagai berikut: 1) perencanaan (planning); 

2) pelaksanaan tindakan (action); 3) observa-

si dan evaluasi tindakan (observation and 

evaluation); dan 4) refleksi tindakan (reflect-

ing).   

 

HASIL 

 Berdasarkan hasil wawancara sebelum 

tindakan peneliti mendapat keterangan bah-

wa guru masih menggunakan model dan me-

tode maupun teknik  pembelajaran yang kon-

vensional sehingga nilai Matematika semes-

ter I maupun pada materi menyederhanakan 

siswa kelas IV pada umumnya rendah, ter-

bukti dari nilai pemahaman konsep menye-

derhanakan pecahan dari  21 siswa, hanya 



  
 

terdapat 8 siswa (38,10%) yang mencapai 

nilai ≥ 65 (nilai KKM), selain itu pembe-

lajaran yang konvensional mengakibatkan 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran se-

hingga ini menjadi indikasi bahwa pembe-

lajaran Matematika pada umumnya kurang 

berkualitas.  

Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Awal Siswa  

  kelas IV SDN Ponowaren 02 

 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 40-44 1 4,76  

2 45-49 2 9,52  

3 50-54 1 4,76  

4 55-59 7 33,33  

5 60-64 2 9,52  

6 65-69 4 19,05  

7 70-74 4 19,05  

Jumlah 21 100  

  

 Berdasarkan tabel tersebut dapat dike-

tahui bahwa sebelum dilaksanakan tindakan 

siswa kelas IV SDN Ponowaren 02, Tawa-

ngsari, Sukoharjo dengan jumlah 21 hanya 

ada 8 siswa atau 38,10% siswa yang mem-

peroleh nilai ≥ 65. Dengan demikian masih 

ada 13 siswa atau 61,90% siswa yang mem-

peroleh nilai di bawah KKM, yaitu < 65. 

 Analisis dari data nilai matematika 

materi menyederhanakan pecahan pada kon-

disi awal diperoleh persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 38,10%. Berdasarkan data 

di atas masih banyak siswa yang belum da-

pat mencapai KKM. Hal itu menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika materi menyederhanakan peca-

han masih rendah. Hal tersebut masih di ba-

wah ketun-tasan klasikal yang diharapkan 

mencapai 75%. 

Tabel 2. Daftar Frekuensi Nilai Siswa  

  Kelas IV SDN Ponowaren 02  

   pada Siklus I 

 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 38-46 2 9,52 

2 47-55 3 14,29 

3 56-64 0 0 

4 65-73 4 19,05 

5 74-82 4 19,05 

6 83-91 4 19,05 

7 92-100 4 19,05 

Jumlah 21 100  

 Berdasarkan data di atas diperoleh ke-

simpulan bahwa besarnya rata-rata kelas me-

ngalami kenaikan yakni dari 60,33 dengan 

jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM 

sebesar 38,10% pada pra-siklus menjadi 

74,14 dengan jumlah siswa yang berhasil 

mencapai KKM sebesar 76,19%. 

  Dalam penelitian ini pada siklus I dite-

mukan beberapa kekurangan yang perlu di-

perbaiki pada siklus II, antara lain: guru be-

lum mengelola waktu secara efisien, siswa 

belum paham permainan Make a Match, ku-

rang fokus kepada materi.  

 Ketuntasan yang dicapai pada siklus I 

sudah mencapai target yang diinginkan pene-

liti, yaitu 75%. Peneliti menaiikkan indikator 

kinerja menjadi 85% pada siklus II.     

Tabel 3. Daftar Frekuensi Nilai Siswa  

  Kelas IV SDN Ponowaren 02 

  pada Siklus II 

 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 60-64 1 4,76 

2 65-69 2 9,52 

3 70-74 6 28,57 

4 75-79 4 19,05 

5 80-84 5 23,81 

6 85-89 1 4,76 

7 90-94 1 4,76 

8 95-99 1 4,76 

Jumlah 21 100  

  

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa pada siklus II siswa kelas IV 

SDN Ponowaren 02 dengan jumlah siswa 21 

ada 20 siswa atau 95,24% siswa memperoleh 

nilai ≥ 65. Dengan demikian tinggal 1 siswa 

atau 4,76% siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM, yaitu < 65.  

Tabel 4. Data Frekuensi Nilai Keaktivan  

   Siswa Siklus I   
 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

interpretasi 

1 1-6 0 0 KB 

2 7-12 6 28,57 CB 

3 13-18 15 71,43 B 

4 19-24 0 0 SB 

Jumlah 21 100   

Keterangan: 

KB : Kurang Baik 

CB : Cukup Baik 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 

 Nilai keaktivan siswa dalam pembe-

lajaran matematika materi menyederhanakan 

pecahan selama menerapkan model pembe-

lajaran kooperatif teknik Make a Match de-



  
 

ngan pendekatan Scientific pada siklus I dan 

siklus II juga mengalami kenaikan yang sig-

nifikan.  

 Dari tabel dapat dilihat bahwa pada sik-

lus I terdapat 6 siswa (28,57%) yang memi-

liki kategori CB dan 15 siswa (71,43%) yang 

memiliki kategori B. 

Tabel 5. Data Frekuensi Nilai Keaktivan  

  Siswa Siklus II 

 

No. Interval Frekuensi 

Persentase 

(%) 

 

interpretasi 

1 1-6 0 0 KB 

2 7-12 0 0 CB 

3 13-18 11 52,38 B 

4 19-24 10 47,62 SB 

Jumlah 21 100   

 

 Pada tabel dapat dilihat nilai keaktifan 

siswa 52,38% dengan intrepetasi Baik dan 

47,62% dengan interpretasi Sangat Baik. 

 Dari siklus I ke siklus II terjadi pening-

katan nilai keaktifan siswa dari 71,43% men-

jadi 100% dengan interpretasi dari baik men-

jadi baik sampai sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisa setelah diada-

kan tindakan diketahui bahwa proses pembe-

lajaran dengan model pembelajaran koope-

ratif teknik Make a Match dengan pende-

katan Scientific dapat meningkatkan pemaha-

man konsep menyederhanakan pecahan sis-

wa kelas IV SD N Ponowaren 02.  

 Hasil analisa tersebut sejalan menurut 

pendapat Miftahul Huda (2011: 135) yang 

menyatakan bahwa siswa mencari pasangan 

(Make a Match) sambil mempelajari suatu 

konsep tertentu dalam suasana yang me-

nyenangkan. Sehingga siswa menjadi lebih 

aktif dan bersemangat dalam pembelajaran. 

Tidak terlepas dari pernyataan Kemendikbud 

(2013) mengenai salah satu kriteria pende-

katan Scientific yakni untuk mendorong dan 

menginspirasi siswa mampu memahami, me-

nerapkan, dan mengembangkan pola berfikir 

rasional dan objektif dalam merespon materi 

pelajaran. 

 Peningkatan terlihat dari meningkatnya 

pencapaian ketuntasan belajar. Pada kondisi 

awal, masih banyak siswa yang belum men-

capai KKM yang ditentukan, yaitu 38,10%. 

Siklus I mengalami kenaikan menjadi 

76,19%. Sedangkan pada siklus II naik men-

jadi 95,24%. 

 Data perbandingan ketuntasan belajar 

siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 6 beri-

kut.  

Tabel 6. Perbandingan Ketuntasan  

  Belajar Siswa pada Kondisi Awal,  

  Siklus I, dan Siklus II 

 

Keterangan   
Kondisi 

Awal 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Tuntas  8 16 21 

Tidak Tuntas 13 5 1 

 

Berdasarkan analisa data di atas dapat 

diketahui bahwa penerapan model pembe-

lajaran kooperatif teknik Make a Match de-

ngan pendekatan Scientific dapat mening-

katkan pemahaman konsep menyederhana-

kan pecahan pada siswa kelas IV SDN 

Ponowaren 02. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa, pada 

prasiklus siswa yang mencapai nilai ketun-

tasan belajar (KKM) 38,10%, pada siklus I 

mengalami kenaikan menjadi 76,19% dan 

pada siklus II meningkat lagi menjadi 

95,24%. Peningkatan hasil belajar siswa su-

dah mencapai target peneliti yakni 75% 

siswa tuntas belajar pada siklus I dan 85% 

siswa tuntas belajar pada siklus II. Masih ada 

1 siswa yang belum tuntas. Hal ini disebab-

kan karena siswa tersebut tidak pernah 

mengerjakan tugas, tidak memperhatikan, 

dan sering tidak fokus. Meskipun pada da-

sarnya memiliki kemampuan kognitif yang 

cukup baik. 

Selain meningkatnya pemahan konsep, 

kualitas proses pembelajaran matematika ma-

teri menyederhanakan pecahan juga mening-

kat selama siklus I dan siklus II. Hal ini di-

tunjukkan dengan naiknya nilai keaktivan 

siswa baik pada siklus I dan siklus II. 

Data perbandingan keaktivan siswa da-

pat dilihat pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Perbandingan Keaktivan Siswa  

   pada Siklus I dan Siklus II  
 

No. Interval Siklus I 
Siklus 

II 

interpretasi 

1 1-6 0 0 KB 

2 7-12 6 0 CB 

3 13-18 15 11 B 

4 

 

19-24 

 

0 

 

10 

 

SB 



  
 

Jika dibandingkan antara siklus I dan 

siklus II, nampak adanya kenaikan yang sig-

nifikan. Dari 15 siswa (71,43%) dengan kate-

gori B pada siklus I menjadi 21 siswa (100%) 

ber-kategori B sampai SB. 

Dalam proses pembelajaran saat peneli-

tian ini ditemui beberapa, antara lain: 1) Sis-

wa masih belum menguasai pecahan senilai, 

yang merupakan hal dasar dari menyeder-

hanakan pecahan. 2) Saat mencari pasangan 

kartu, siswa masih banyak yang belum pa-

ham sehingga guru menerangkan secara be-

berapa kali. 3) Ada beberapa yang merasa iri 

terhadap siswa berprestasi. 4) Siswa masih 

malu-malu saat maju ke depan. 

 

 

 

SIMPULAN 

1. Penerapan model pembelajaran koopera-

tif teknik Make a Match dengan pende-

katan Scientific dalam pembelajaran ma-

tematika dapat meningkatkan pemaham-

an konsep menyederhanakan pecahan pa-

da siswa kelas IV SD Negeri Pono-waren 

02,  Tawangsari, Sukoharjo Tahun Pela-

jaran 2013 /2014;  

2. Penerapan model pembelajaran koope-

ratif teknik Make a Match dengan pen-

dekatan Scientific dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran matematika 

materi menyederhanakan pecahan pada 

siswa kelas IV SD Negeri Ponowaren 02, 

Tawangsari, Sukoharjo Tahun Pelajaran 

2013/ 2014;  
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